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muatan IPAS.
ABSTRACT
The low student learning outcomes are caused by the need for more learning media, especially in
science content, which makes it difficult for students to understand the material. This research aims to
develop microlearning-based learning videos. This type of research is development research using the
ADDIE model procedure. The subjects of this research trial were 1 learning content expert, 1 learning
design expert, 1 learning media expert, 3 individual trials, 6 small group trials, and 30 field trials. The
technigues used to collect data are observation, interviews, document recording and questionnaires.
The instrument used to collect data was a questionnaire. The techniques used to analyze data are
qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The results of the research,
namely the results of the learning content expert's review obtained a score of 90% (very well
qualified), the results of the learning design expert's review obtained a score of 93.3% (good
qualifications), the results of the learning media expert's review obtained a score of 94% (very good
qualifications), the results Individual trials obtained a score percentage of 96.6% (very good
qualifications), small group test results obtained a score percentage of 95.5% (very good
qualifications), and field test results obtained a score percentage of 94.6% So microlearning-based
learning video media on IPAS loads suitable for use. This research implies that the media developed
can be used by teachers to increase students' understanding of science content.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang harus ditempuh oleh setiap masyarakat
kususnya generasi muda dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas diri guna menciptakan generasi
yang berilmu dan bermoral melalui kegiatan bimbingan dan latihan. Kualitas dari suatu bangsa di
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tentukan oleh kecerdasann dan pengetahuannya, hal tersebut dihasilkan dari seberapa pengetahuan yang
diperoleh baik informasi yang diperoleh dari lisan maupun tulisan (Pane & Dasopang, 2017; Sujana,
2019). Pendidikan dilaksanakan secara sadar melalui berbagai proses baik disekolah maupun luar sekolah
dan dilakukan sepanjang hayat untuk masa depan yang lebih baik (Lawrence & Tar, 2018; Mubarok,
2021). Untuk mendukung visi pendidikan di Indonesia pemerintah mengeluarkan kurikulum prototype
yang sekarang disebut dengan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang
bersifat fleksibel serta berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi
peserta didik (Priantini et al., 2022; Sherly et al,, 2020). Kurikulum merdeka memuat berbagai materi
pembelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran IPAS. IPAS merupakan mata pembelajaran yang
memuat tentang materi tentang tumbuhan, sumber kehidupan dibumi, wujud zat dan perubahannya, gaya
disekitar kita, mengubah bentuk energi, cerita tentang daerahku, Indonesiaku kaya budaya, bagaimana
mendapatkan semua keperluan kita, hingga membangun masyarakat yang beradab (Budiwati et al., 2023;
Putri & Wiarta, 2023). Pembelajaran IPAS menggabungkan kajian sosial atau IPS dan topik ilmiah atau
IPA. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar (SD) menitikberatkan pada pemberian pengetahuan langsung
kepada anak untuk membantu mereka membangun keterampilan yang mereka butuhkan untuk
mengeksplorasi dan memahami lingkungan secara ilmiah (Astuti, 2022; Azzahra et al., 2023; Wijayanti &
Ekantini, 2023). Hal ini karena IPAS sangat penting untuk menjawab banyak tuntutan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Materi IPAS pada jenjang sekolah dasar akan dapat memicu anak untuk dapat
mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan (Jannah & Suciptaningsih, 2023; Sugih et al,,
2023).

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dalam proses implementasi kurikulum
merdeka, hasil belajar IPAS siswa masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil observasi awal
yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri 4 Panji. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaran IPAS siswa masih cenderung pasif dan tidak dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Selain itu dalam proses pembelajaran guru belum dapat menerapkan media
pembelajaran yang mampu menarik minat belajar siswa, yang kemudian berdampak pada rendahnya
hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran pada
dasarnya merupakan salah satu komponen pembelajaran yang harus dipenuhi oleh guru, hal ini
disebabkan karena penggunaan media dapat membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran,
sehingga lebih mudah untuk dipahami siswa (Agustini & Ngarti, 2020; Atmojo & Rahmawati, 2021;
Widiarti et al., 2021). Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS
yakni media berupa vidio pembelajaran. Media pembelajaran merupakan media atau alat bantu yang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik berisi konsep, prinsip, prosedur,
teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Anggraeni
etal, 2021; Hulqi & Arifin, 2022). Media vidio pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa untuk belajar melalui penanyangan ide atau gagasan, pesan dan informasi
secara audio visual (Putra et al., 2021; Styowati & Utami, 2022). Melalui penggunaan video pembelajaran,
gerakan yang cepat bisa diperlambat, proses yang penting dapat diberhentikan dengan sementara
(pause), serta proses yang kompleks dapat ditunjukkan secara lebih sederhana (Primadewi & Agustika,
2022; Rahmawati et al.,, 2021).

Penggunaan media vidio pembelajaran dapat disertai dengan berbasis microlearning, hal ini
disebabkan karena microlearning merupakan bentuk pembelajaran dengan skala kecil, dimana konten
(object learning) dirancang menjadi segmen-segmen Kecil melalui ragam format media, sehingga
informasi yang tersedia menjadi “short content” yang memungkinkan seseorang secara cepat memahami
konten dan memungkinkan untuk belajar di mana dan kapan saja melalui perangkat teknologi, informasi,
dan komunikasi (Elpina & Haris, 2023; Saparuddin & Kaswar, 2022; Yusnidar & Syahri, 2022).
Pembelajaran dengan berbasis microlearning umumnya dilaksanakan melalui durasi yang singkat dengan
satu sasaran spesifik dan bersifat konstektual (Adnas, 2022; Seviana et al, 2023). Pembelajaran
menggunakan microlearning mampu meningkatkan semangat belajar siswa dan mengurangi tingkat
kebosanan siswa dalam proses belajar. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengungkapkan bahwa animasi pembelajaran berbasis microlearning efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris pada kelas III SD (Ariantini et al., 2019). Hasil penelitian
lainnya mengungkapkan bahwa video animasi pembelajaran interaktif berbasis Tri Hita Karana efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD (Putra et al., 2021). Hasil penelitian selanjutnya
juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran video interaktif efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA siswa Sekolah Dasar (Rahmawati et al., 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut maka dapat dikatakan bahwa media vidio pembelajaran maupun model microlearning secara
signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum
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terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai pengembangan video pembelajaran berbasis
microlearning pada muatan IPAS, sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan
untuk menciptakan pengembangan video pembelajaran berbasis microlearning pada muatan IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) kelas IV SD.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengebangan
model ADDIE. Model ADDIE merupakan salah satu model dengan desain pembelajaran yang tersusun
secara sistematis dan terarah dalam upaya pemecahan masalah belajar untuk menghasilkan sebuah
produk yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap
analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni ahli isi
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan siswa kelas IV SD. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, pencatatan dokumen dan
angket/kuesioner. Observasi dan wawancara digunakan untuk mengetahuai permasalahan yang sedang
terjadi. Pencatatan dokumen digunakan untuk mengetahui nilai siswa sebelum dan sesudah media
pembelajaran dikembangkan. Kuesioner pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan
siswa dan mengukur kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan melalui review ahli isi
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan, uji coba kelompok
kecil, dan uji coba lapangan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar kuesioner.
Lembar kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data terkait review ahli isi pembelajaran, ahli desain
pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dna uji lapangan.
Adapun kisi-kisi ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3,
dan Tabel 4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Isi Pembelajaran

No. Aspek Indikator
1 Kurikulum 1. Materi yang disajikan di dalam media pembelajaran IPAS sesuai dengan
Kompetensi Awal dan Inti.
2. Materi yang disajikan di dalam media pembelajaran IPAS sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai
2 Metode 3. Konsep dan materi yang disajikan dalam media pembelajaran IPAS telah sesuai
dengan konsep dan definisi materi yang sebenarnya
4. Materi yang terdapat pada media pembelajaran IPAS sesuai dengan keseharian
kehidupan
5. Materi yang terdapat pada media pembelajaran IPAS disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami
6. Contoh-contoh yang terdapat pada media pembelajaran IPAS disajikan dengan
jelas
7. Gambar yang terdapat pada media pembelajaran IPAS disajikan dengan jelas
dan mudah dipahami
8. Animasi yang terdapat pada media pembelajaran IPAS disajikan dengan jelas
dan mudah dipahami

3 Bahasa 9. Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran IPAS sesuai dengan
perkembangan bahasa siswa
4 Evaluasi  10. Proporsisoal latihan seimbang dengan materi yang diberikan

11. Soal yang diberikan mudah dimengerti
12. Kesulitan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Desain Pembelajaran

No. Aspek Indikator
1  Tampilan Petunjuk penggunaan video pembelajaran disajikan dengan jelas
2. Kata kunci yang disampaikan pada media pembelajaran memudahkan siswa
untuk belajar
Animasi dalam media pembelajaran memotivasi siswa dalam belajar
4. Kemenarikan kuis dalam media memotivasi siswa dalam belajar
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No. Aspek Indikator
2 Materi 5. Tujuan pembelajaran konsisten dengan materi dan kuis pada video
pembelajaran.
6. Konsep yang terdapat dalam media dapat dipahami dengan mudah oleh siswa
7. Kuis dapat membuat siswa menggali informasi dan mengkonfirmasikan apa
yang sudah dipelajari
8. Contoh yang disampaikan sesuai dengan kuis yang diberikan pada siswa
9. Pengarahan belajar dalam kelompok mudah dipahami oleh siswa
3 Strategi 10. Video pembelajaran membantu siswa mengingat kembali kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
11. Video pembelajaran mendukung peningkatan kemandirian dan motivasi belajar
siswa
12. Penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam
pembelajaran IPAS.
13. Siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan fleksibel menggunakan video
pembelajaran [PAS
4 Evaluasi 14. Kesesuaian latihan soal yang disajikan sesuai dengan materi
15. Kesimpulan atau rangkuman yang disampaikan pada media pembelajaran jelas

dan mudah dipahami oleh siswa

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Indikator
1 Teks 1. Ketepatan memilih font sehingga mudah untuk dibaca
2. Ketepatan pemilihan warna tulisan dengan background.
3. Secara keseluruhan, teks dalam media pembelajaran IPAS sudah jelas
sehingga mudah dibaca
2 Gambar 4. Gambar yang disajikan dalam media pembelajaran IPAS dapat dilihat dengan
jelas dan menarik
5. Tataletak gambar dalam media pembelajaran IPAS disajikan dengan tepat
6. Kesuaian warna pada tampilan media pembelajaran IPAS tepat dan menarik
7. Kualitas gambar yang disajikan dalam media pembelajaran IPAS disajikan
dengan tepat
3 Animasi 8. Penggunaan animasi dalam media pembelajaran IPAS menarik bagi siswa
9. Animasi sesuai dengan materi yang disajikan
4 Audio 10. Suara narator dalam media pembelajaran IPAS dapat didengar dengan jelas
11. Ketepatan pemilihan musik dalam media pembelajaran
12. Ketepatan penggunaan sound effect dalam media pembeajaran
5 Pengemasan 13. Tampilan awal pembelajaran IPAS menarik bagi siswa
14. Pertanyaan atau kuis dalam media pembelajaran sudah tepat dan menarik
15. Durasi penanyangan media pembelajaran sudah sesuai dan efektif dalam
pembelajaran
6 Aksebilitas  16. Media pembelajaran mudah diakses

17. Dalam penggunaanya, media pembelajaran mudah dioperasikan

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Review Uji Coba Perorangan, Kelompok Kecil dan Lapangan

No.

Aspek

Indikator

1

3

4

Desain

Materi

Audio

Aksebilitas

=

ok W

© 0o

Petunjuk pengerjaan soal pada video di sajikan dengan jelas dan mudah
dipahami

Tulisan dalam video jelas dan dapat saya baca dengan mudah

Warna teks dalam video jelas dan dapat saya baca dengan mudah

animasi yang digunakan dalam video karena menarik

Materi yang disampaikan pada video jelas dan mudah

Soal dalam video mudah untuk dimengerti karena sesuai dengan contoh di
materi dipahami

Tulisan dalam video jelas dan dapat saya baca dengan mudah

Bahasa yang digunakan dalam video sudah jelas dapat dipahami

Saya termotivasi belajar menggunakan media video pembelajaran

Saya dapat mengakses dan menggunakan video pembelajaran dengan mudah
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yakni metode analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknis analisis deskriptif kualitatif ini digunakan
untuk mengolah data hasil review ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media berupa
masukan, tanggapan, kritik, serta saran perbaikan yang terdapat pada angket. Hasil analisis data ini
selanjutnya digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Teknik analisis kuantitatif digunakan
untuk mengubah data angket yang masih berbentuk skor menjadi persentase respon dari subjek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data kualitatif yang
diperoleh melalui angket dalam bentuk skor. Kemudian skor-skor yang diperoleh melalui angket akan
dikonversi dalam bentuk persentase dari masing-masing subjek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini berupa video pembelajaran berbasis microlearning pada muatan IPAS
kelas IV SD dengan materi bab 8 “Membangun Masyarakat yang Beradab”. Video pembelajaran ini
dirancang mengacu pada kelima tahapan model ADDIE. Tahap pertama yaitu tahap analyze (analisis),
pada tahap analisis dilakukan analisis karakter siswa, konten dan analisis lingkungan fasilitas kelas IV di
SD Negeri 4 Panji terkait masalah yang dihadapi dalam pembelajaran dengan menyebar angket/kuesioner
kepada siswa dan melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri 4 Panji. Tahap
kedua yaitu Design (Perencanaan), pada tahapan perencanaan dilakukan perancangan media
pembelajaran berupa video pembelajaran microlearning dimulai dari mengumpulkan materi
pembelajaran pembuatan kompetensi awal, kompetensi inti, dan tujuan pembelajaran. Informasi yang
didapatkan pada tahap analisis digunakan untuk merancang Flowchart, Storyboard, modul pembelajaran
dan membuat instrumen penilaian. Tahap ketiga yakni tahap Development (Pengembangan), pada tahap
pengembangan media mulai dibuat sesuai dengan rancangan flowchart dan storyboard yang telah disusun
hingga menghasilkan suatu produk. Pembuatan video pembelajaran ini menggunakan bantuan beberapa
perangkat lunak (software), terdiri dari Adobe Photoshop CC2018, Adobe Premiere CC2019, Audacty 2020,
Powerpoint 2019, Wondershare Filmora9 2021. Setelah media selesai dikembangkan selanjutnya media
video pembelajaran ini akan diupload di youtube dan google drive. Adapun hasil pengembangan media
dapat dilihat pada Gambar 1.

08
Bab 8 Lu/ignisenibela/azan

Dapat mengetahes, mesgeackan, dan mengaphkasikan ana yang

Membangun benar dalam membasgun masyarakat yang beradab dengan
Mﬂsyﬂl'akﬂt yang topek sorma dan adat istadat
Beradab e

o S

Gambar 1. Video Pembelajaran Berbasis Microlearning

Tahap keempat yakni tahap Implementation (Implementasi), pada tahap ini dilakukan review ahli
terlebih dahulu sebelum dilakukan uji coba produk kepada siswa. Review ahli dan uji coba produk terdiri
dari review ahli isi pembelajaran, review ahli desain pembelajaran, review ahli media pembelajaran, uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dari media pembelajaran yangdikembangkan. Tahap yang kelima Evaluation (Evaluasi), Tahap
ini merupakan tahap terakhir untuk melakukan evaluasi data yang telah dikumpulkan pada tahap
pengembangan yang dijadikan acuan dalam mengembangkan produk. Evaluasi yang dilakukan berupa
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif bertujuan untuk menilai produk yang telah dikembangkan
mencakup penilaian ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba
perorangan, kelompok kecil dan uji coba lapangan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk
mengetahui efektivitas produk terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan produk.
Adapun hasil uji validitas dan efektivitas produk disajikan pada Tabel 5, dan Tabel 6.
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Produk

No. Subjek Uji Coba Video Pembelajaran Hasil validitas (%) Keterangan
1 Uji Ahli Isi Pembelajaran 90 % Sangat Baik
2 Uji Ahli Desain Pembelajaran 93,3 % Sangat Baik
3 Uji Ahli Media Pembelajaran 94 % Sangat Baik
4 Uji Coba Perorangan 96,6 % Sangat Baik
5  Uji Coba Kelompok Kecil 95,5 % Sangat Baik
6  Uji Coba Lapangan 94,6 % Sangat Baik

Tabel 6. Hasil Uji Efektivitas Produk

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Hasil Prestest 55.6000 30 5.88159 1.07383
Hasil Posttest 82.8000 30 3.80924 0.69547
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penilaian yang diberikan oleh ahli isi pelajaran nilai yang
didapatkan yaitu 90% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data
penilaian yang diberikan oleh ahli desain pembelajaran nilai yang didapatkan yaitu 93,3% sehingga
mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data penilaian yang diberikan oleh ahli
media pembelajaran nilai yang didapatkan yaitu 94% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik.
Berdasarkan hasil analisis data penilaian uji coba perorangan nilai yang didapatkan yaitu 96,6% sehingga
mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis uji coba kelompok kecil mendapatkan
95,5% sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data penilaian uji lapangan
nilai yang didapatkan yaitu 94,6% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Dapat disimpulkan
bahwa media video pembelajaran berbasis microlearning layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

Pertama, media video pembelajaran berbasis microlearning layak digunakan dalam pembelajaran
karena dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar serta meningkatnya hasil belajar siswa.
Dengan adanya video pembelajaran berbasis microlearning pada muatan IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial) ini, dapat memfasilitasi siswa dalam belajar serta memahami materi dengan baik karena
adanya audio gambar, teks, materi, dan animasi yang mampu menarik perhatian siswa dan memotivasi
siswa untuk belajar. Video pembelajaran sebagai media yang digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa untuk belajar melalui penanyangan ide atau gagasan, pesan dan informasi
secara audio visual (Anggraeni et al, 2021; Hulqi & Arifin, 2022). Media video pembelajaran pada
dasarnya merupakan media atau alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan
pembelajaran baik berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Primadewi & Agustika, 2022; Rahmawati et al.,, 2021).
Dengan menggunakan video pembelajaran, gerakan yang cepat bisa diperlambat, proses yang penting
dapat diberhentikan dengan sementara (pause), serta proses yang kompleks dapat ditunjukkan secara
lebih sederhana (Putra et al., 2021; Styowati & Utami, 2022). Untuk menilai kualitas atau kelayakan media
video pembelajaran perlu ditetapkan terlebih dahulu kriteria dan kelayakan media tersebut. Dalam
pengembangan media video pembelajaraan berbasis microlearning pada muatan IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) kelas IV SD, isi atau materi yang dikaji harus dinyatakan sesuai dengan kompetensi awal,
kompetensi inti, modul pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan kepada siswa sangat relevan dengan kebutuhannya
sekaligus telah tersampaikan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kurikulum merdeka belajar.
Kesesuaian antara isi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran sangat berperan penting dalam
pengembangan media demi tercapainya kualitas pembelajaran yang maksimal (Agustini & Ngarti, 2020;
Siddiq et al., 2020).

Kedua, media video pembelajaran berbasis microlearning pada muatan IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) kelas IV SD layak digunakan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan motivasi
dan semangat siswa dalam belajar. Strategi penyampaian yang baik dengan menggunakan basis
microlearning pada unsur materi di media video pembelajaran ini berimplikasi pada penyampaian materi
yang efektif dan sistematis yang memudahkan dan meningkatkan semangat siswa memahami materi
pelajaran. Kualifikasi sangat baik ini secara nyata tercermin melalui kesesuaian penggunaan elemen-
elemen video seperti teks, gambar, suara, warna, dan animasi. Penggunaan animasi pada video akan
menjadikan sajian pada video akan semakin terlihat lebih menarik dan dapat memotivasi. Melalui gambar
yang bergerak, warna dan alur cerita yang menarik, dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti
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pembelajaran (Atmojo & Rahmawati, 2021; Widiyasanti & Ayriza, 2018). Penyajian gambar sangat
memberikan manfaat kepada pembaca, karena kejelasan gambar dapat mendukung kejelasan pesan yang
terkandung dalam teks, dan hal ini dapat membangkitkan minat siswa dalam belajar (Awalia et al., 2019;
Aziz, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teks, gambar, suara, warna, dan animasi pada video
pembelajaran ini sudah tepat dan sesuai, serta dapat memperjelas pesan pembelajaran yang disampaikan
kepada siswa dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar.

Ketiga media video pembelajaran menggunakan model ADDIE. Model ADDIE merupakan salah
satu model desain materi pembelajaran yang sistematik, dikembangkan secara sistematis dan berpijak
pada landasan teoritis desain pembelajaran (Almelhi, 2021; Carolin et al, 2020). Disusun secara
terprogram dalam upaya pemecah masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang di
sesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajar. Model ini memiliki lima tahapan yang mudah
dipahami dan diimplementasikan untuk mengembangkan sebuah produk yang terdiri dari, yaitu analisis
(analyze), perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), evaluasi
(evaluation) (Cahyadi, 2019; Fitria & Fuadiah, 2022). Konsep model ADDIE ini menerapkan untuk
membangun kinerja dasar dalam pembelajaran, yakni konsep mengembangkan sebuah desain produk
pembelajaran (Dewantara & Abadi, 2021; Insani & Widayati, 2023). Dalam langkah-langkah
pengembangan produk, model penelitian pengembangan ADDIE dinilai lebih rasional dan lebih lengkap.
Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk dalam kegiatan
pembelajaran seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.
Tahapan-tahapan model ADDIE dalam video pembelajaran jika dilaksanakan dengan tepat dan sesuai,
dapat membantu proses pembelajaran yang baik dan menghasilkan pembelajaran dengan strategi,
metode, atau prosedur yang sesuai. Melalui tahapan-tahapan ADDIE ini menjadikan pembelajaran yang
terencana dan dapat menghasilkan peserta didik yang berakhlak sesuai dengan tema yang disampaikan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa animasi pembelajaran berbasis microlearning efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris pada kelas III SD (Ariantini et al., 2019). Hasil penelitian
lainnya mengungkapkan bahwa video animasi pembelajaran interaktif berbasis Tri Hita Karana efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD (Putra et al,, 2021). Hasil penelitian selanjutnya
juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran video interaktif efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA siswa Sekolah Dasar (Rahmawati et al,, 2021). Sehingga berdasarkan beberapa hasil
penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa media vidio pembelajaran maupun model microlearning
secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa media vidio
pembelajaran berbasis berbasis microlearning berada pada ketegori sangat valid, sehingga sangat layak
untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa kelas IV SD.
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